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ABSTRAK

SISTEM INFORMASI PENJADWALAN DAN MENAJEMEN KEGIATAN SEKOLAH PAUD AL-HUSNA
DENGAN FITUR INTEGRASI GOOGLE CALENDAR MENGGUNAKAN METODE AGILE. PAUD Al Husna masih
menghadapi kendala dalam pengelolaan penjadwalan dan manajemen kegiatan sekolah yang dilakukan secara
manual, sehingga sering menimbulkan potensi kesalahan dalam pemberitahuan, keterlambatan informasi, serta
risiko hilang atau rusaknya surat pemberitahuan. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan sistem informasi
berbasis digital yang mampu mengelola jadwal dan kegiatan secara lebih efisien dan terintegrasi dengan platform
yang mudah diakses. Penelitian ini bertujuan merancang serta membangun sistem informasi penjadwalan dan
manajemen kegiatan sekolah berbasis web dengan integrasi Google Calendar. Metode pengembangan yang
digunakan adalah Agile Development karena bersifat iteratif dan fleksibel dalam menyesuaikan kebutuhan
pengguna. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, perancangan menggunakan UML, implementasi
dengan HTML, CSS, JavaScript, integrasi APl Google Calendar, serta pengujian menggunakan black box testing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi administrasi sekolah,
mempermudah koordinasi, serta memperkuat komunikasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah.

Kata kunci: Sistem Informasi, Penjadwalan, Manajemen Kegiatan, Google Calendar, Agile Development

ABSTRACT

INFORMATION SYSTEM FOR SCHEDULING AND MANAGEMENT OF ACTIVITIES AT AL-HUSNA
PRESCHOOL WITH GOOGLE CALENDAR INTEGRATION USING THE AGILE METHOD. PAUD Al Husna still
faces challenges in managing school scheduling and activities, which are carried out manually and often lead to
errors in notifications, delays in information delivery, as well as the risk of lost or damaged letters. To overcome
these issues, a digital information system is needed to manage schedules and activities more efficiently and inte-
grate them with an easily accessible platform. This study aims to design and develop a web-based scheduling and
activity management information system integrated with Google Calendar. The development method applied is
Agile Development because it is iterative and flexible in adapting to user needs. The research stages include re-
guirements analysis, system design using UML, implementation with HTML, CSS, JavaScript, integration of the
Google Calendar API, and testing using the black box method. The results show that the system improves school
administrative efficiency, facilitates coordination, and strengthens communication between teachers, parents, and
the school.

Keywords: Information System, Scheduling, Activity Management, Google Calendar, Agile Development
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

PAUD Al-Husna merupakan lembaga
pendidikan anak usia dini yang berperan pent-
ing dalam membentuk fondasi awal perkem-
bangan kognitif, sosial, dan emosional anak
sebagai persiapan menuju jenjang pendidikan
formal. Seiring dengan meningkatnya jumlah
peserta didik setiap tahun, kebutuhan akan
pengelolaan kegiatan dan manajemen
sekolah yang efektif menjadi semakin penting.

PAUD Al-Husna dalam praktiknya,
pengelolaan jadwal kegiatan seperti proses
belajar mengajar, rapat, dan kegiatan sekolah
lainnya masih dilakukan secara manual me-
lalui surat pemberitahuan fisik kepada orang
tua. Metode ini menimbulkan berbagai perma-
salahan, antara lain keterlambatan informasi,
ketidakakuratan jadwal, serta risiko surat
hilang atau tidak tersampaikan dengan baik,
sehingga berdampak pada partisipasi orang
tua dalam kegiatan sekolah. Hal ini sejalan
dengan sistem manual yang memiliki
keterbatasan dari segi kecepatan dan akurasi
informasi [1].

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi
solusi yang relevan untuk mengatasi perma-
salahan tersebut. Pengembangan sistem in-
formasi berbasis web yang terintegrasi
dengan Google Calendar memungkinkan
pengelolaan jadwal kegiatan dilakukan secara
lebih efisien, terstruktur, dan mudah diakses.
Sistem inimemungkinkan pihak sekolah untuk
mengelola jadwal secara digital serta menye-
diakan sinkronisasi otomatis ke perangkat
pengguna. Integrasi Google Calendar mem-
berikan kemudahan dalam pemantauan
kegiatan sekolah secara real-time bagi guru,
staf, dan orang tua [2].

Selain meningkatkan aksesibilitas infor-
masi, sistem ini juga dapat meminimalkan
kesalahan manusia dan menyediakan fitur no-
tifikasi otomatis sebagai pengingat kegiatan.
Dengan demikian, pengembangan sistem in-
formasi berbasis web terintegrasi Google Cal-
endar diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pelayanan, efisiensi pengelolaan jad-
wal, serta mendukung transformasi digital da-
lam pengelolaan PAUD Al-Husna secara lebih
modern dan efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai beri-
kut.

a. Pengelolaan jadwal kegiatan sekolah
yang masih dilakukan secara manual me-
nyebabkan ketidakefisienan dan potensi
kesalahan.

b. Informasi terkait jadwal sering kali terlam-
bat diterima oleh orang tua dan guru

c. Surat fisi[k yang diberikan kepada orang
tua memiliki risiko hilang atau rusak, se-
hingga informasi yang disampaikan
mungkin tidak sampai atau tidak terbaca
dengan baik.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

a. Bagaimana merancang dan mengem-
bangkan sistem informasi penjadwalan
kegiatan sekolah PAUD Al-Husna yang
efisien dan akurat ?

b. Bagaimana mengintegrasi sistem infor-
masi penjadwalan tersebut dengan
Google Calendar APl untuk mempermu-
dah pengelolaan dan sinkronisasi jadwal
2

c. Bagaimana metode Agile dapat diterap-
kan dalam pengembangan sistem ini un-
tuk menghasilkan perangkat lunak ?

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat lebih focus dan ter-
arah, maka terdapat beberapa Batasan se-
bagai berikut :

a. Penelitian ini hanya mencakup pengem-
bangan sistem penjadwalan dan mana-
jemen kegiatan pada lingkup sekolah
PAUD Al-Husna.

b. Itegrasi yang dibahas hanya terbatas
pada Google Calendar sebagai platform
kalender eksternal.

c. Pengguna sistem dibatasi pada kepala
sekolah, guru, dan orang tua siswa di
PAUD Al-Husna.

1.2 Identifikasi Masalah

2. TINJAUAN PUSTAKA
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2.1

2.2

2.3

Sistem Informasi Penjadwalan dan
Manajemen Kegiatan Sekolah
Sistem informasi penjadwalan dan

manajemen kegiatan sekolah dirancang
untuk mengelola aktivitas pendidikan secara
lebih efisien. Sistem informasi adalah
kombinasi antara teknologi informasi dan
aktivitas manusia yang mendukung operasi,
manajemen, dan pengambilan keputusan
dalam sebuah organisasi. Dalam konteks
pendidikan, sistem informasi digunakan
untuk merencanakan jadwal pelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, serta acara-acara
penting lainnya [3].

Penerapan sistem informasi di sekolah
memberikan  banyak manfaat, seperti
kemudahan pengelolaan jadwal,
pengurangan konflik waktu, dan peningkatan
koordinasi antar pihak yang terlibat. Sistem
informasi berbasis  teknologi dapat
meningkatkan  produktivitas manajemen
sekolah hingga 40% dibandingkan dengan
metode manual [4].

Integrasi Google Calendar

Google Calendar adalah aplikasi berbasis
cloud yang memungkinkan pengelolaan
jadwal secara real-time dan kolaboratif.
Google Calendar menyediakan fitur seperti
notifikasi, sinkronisasi lintas perangkat, serta
integrasi dengan aplikasi pihak ketiga melalui
API [5]. Integrasi Google Calendar dalam
sistem  manajemen kegiatan terbukti
meningkatkan efisiensi pengelolaan jadwal
hingga 35% [6].

Integrasi Google Calendar dalam sistem
informasi sekolah memberikan kemudahan
akses bagi guru, siswa, dan orang tua untuk
melihat jadwal kegiatan secara transparan.
Selain itu, fitur notifikasi otomatis membantu
memastikan semua pihak mendapatkan
informasi terkini terkait perubahan jadwal.

Metode Agile dalam Pengembangan
Sistem

Metode Agile adalah pendekatan iteratif
dan inkremental dalam pengembangan
perangkat lunak yang menekankan
kolaborasi, fleksibilitas, dan responsivitas
terhadap perubahan kebutuhan pengguna.

Dalam konteks pengembangan sistem

informasi sekolah, metode Agile
memungkinkan pengembang untuk
beradaptasi dengan kebutuhan spesifik
pengguna, seperti perubahan jadwal

akademik atau permintaan fitur baru. Proyek
pengembangan perangkat lunak dengan
pendekatan Agile memiliki tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode tradisional seperti Waterfall,
terutama dalam lingkungan yang dinamis [7].

3. METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Pengumpulan Data

Adapun beberapa teknik pengumpulan
data tersebut sebagai berikut :

a. Observasi

Merupakan cara pengumpulan data dengan
melakukan tinjauan langsung dengan melakukan
pengamatan dan melaksanakan pencatatan
sistematis terhadap unsur yang diteliti untul
mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

b. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan melakukan
wawancgara langsung, pihak pewawancara
melakukan wawancara dengan pihak narasumber
yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan di PAUD Al-Husna, kemudian
narasumber memberikan jawaban terkait
pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.

c. Studi Pustaka

Pada tahap ini penulis mencari informasi yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan
dibahas dengan bersumber pada buku-buku,
jurnal, serta sumber lain yang kiranya dapat
membantu perancangan aplikasi ini.

3.2 Metode Perancangan Sistem

Metode Agile merupakan pendekatan dalam
pengembangan perangkat lunak yang
menekankan pada proses iteratif, inkremental,
dan fleksibel. Agile dikembangkan untuk menga-
tasi kelemahan metode tradisional (seperti Water-
fall) yang kaku dan sulit beradaptasi dengan peru-
bahan kebutuhan pengguna. Dalam Agile,
pengembangan sistem dilakukan secara bertahap
dalam waktu singkat yang disebut iteration atau
sprint, sehingga hasil kerja dapat segera diuji dan
dievaluasi. Metode agile sifatnya dinamis se-
hingga user dapat memberi masukan positif saat
tim pengembang sedang merencanakan dan
membuat fitur terbaik. Apabila ada yang kurang
bisa langsung diubah agar lebih baik dari sebe-
lumnya. Dengan proses tbertahap ini biasanya
lebih mumpuni dan berkualitas. Berikut adalah
tahapan metode agile :

a. Perencanaan

b. Implementasi

c. Test Perangkat Lunak
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d. Dokumentasi
e. Deployment
f. Pemeliharaan

3.3 Analisa dan Perancangan Sistem
3.3.1 Analisa Sistem

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebu-
tuhan untuk mengidentifikasi fungsionalitas apa
saja yang diperlukan dalam Sistem Informasi Pen-
jadwalan dan Manajemen Kegiatan Sekolah
PAUD Al-Husna, serta bagaimana sistem dapat
diintegrasikan dengan Google Calendar. Analisis
ini melibatkan stakeholder, yaitu guru, kepala
sekolah, untuk memahami kebutuhan mereka.

3.3.2 Analisa Sistem Berjalan

Gambar 1 Analisa Sistem Berjalan

Dalam activity diagram berjalan ini kepala
sekolah membuat jadwal kegiatan dengan bentuk
surat, setelah itu surat pengumuman kegiatan dis-
erahkan keguru, lalu guru membagikan surat
pengumuman kegiatan ke orang tua siswa, dan
orang tua menerima surat pengumuman tersebut.

3.3.3 Analisa Sistem Usulan

Gambar 2 Analisa Sistem Usulan Admin

Gambar 3 Analisa Sistem Usulan Orang Tua

Setiap pengguna memiliki alur kerja yang ber-
beda sesuai kebutuhan masing-masing:

a. Kepala Sekolah memiliki akses untuk
membuat dan mengelola jadwal kegiatan
sekolah. Setelah login dan berhasil diver-
ifikasi, Kepala Sekolah dapat menambah
jadwal kegiatan baru yang kemudian
disimpan oleh sistem. Selain itu, sistem
dilengkapi fitur sinkronisasi otomatis
dengan Google Calendar untuk memu-
dahkan manajemen jadwal dan pengingat
kegiatan sekolah.

b. Orang Tua diberikan akses untuk melihat
jadwal kegiatan yang telah dibuat oleh
sekolah. Setelah login dan diverifikasi,
orang tua dapat melihat jadwal kegiatan
anak mereka di halaman utama.

3.3.4 Perancangan UML
a. Use Case

Sistem Penjadwalan dan Manajemen
Kegiatan digunakan untuk mengelola jadwal
dan data pengguna di lingkungan pendidikan
dengan empat peran, yaitu Wali Murid, Guru,
Kepala Sekolah, dan Admin. Seluruh
pengguna mengakses sistem melalui login
dan memperoleh fitur sesuai hak akses. Wali
Murid dan Guru dapat melihat daftar kegiatan
dan kalender, sedangkan Kepala Sekolah dan
Admin memiliki kewenangan tambahan dalam
mengelola data siswa, guru, dan kegiatan.
Semua pengguna dapat keluar dari sistem
melalui logout.
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Gambar 4 Use Case Diagram
b. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur
sistem informasi manajemen pembelajaran
dengan empat peran pengguna, yaitu admin,
orang tua, guru, dan siswa. Kelas utama Us-
ers merepresentasikan seluruh pengguna
dengan atribut identitas dan peran, serta me-
nyediakan fungsi autentikasi dan pengelolaan
profil. Kelas turunan Parents, Teachers, dan
Students memiliki atribut dan operasi sesuai
perannya masing-masing. Sistem juga
didukung oleh kelas Learning Plan untuk
pengelolaan rencana pembelajaran dan kelas
Schedules untuk pengaturan  jadwal.
Rancangan ini memungkinkan pengelolaan
pembelajaran yang terstruktur, terintegrasi,
dan sesuai dengan hak akses pengguna.

Gambar 5 Class Diagram
c. Entity Relationship Diagram

ERD memodelkan sistem manajemen
pendidikan dengan User sebagai entitas
utama yang memiliki atribut identitas dan
peran. Relasi satu-ke-satu menghubungkan
User dengan Parents, sedangkan relasi
pengelolaan menunjukkan peran pengguna
dalam mengatur data guru, siswa, jadwal, dan
rencana pembelajaran. Selain itu, terdapat
relasi banyak-ke-banyak antara Data Guru
dengan Data Siswa, Schedules, dan Learn-
ing_Plan. Rancangan ini menunjukkan

struktur sistem yang terintegrasi dan men-
dukung pengelolaan pendidikan secara efek-
tif.

Gambar 6 Entity Relationship Diagram

d. Transformasi ERD ke Logical Record
Structure (LRS)

Transformasi dari Entity-Relationship Dia-
gram (ERD) ke Logical Record Structure
(LRS) merupakan tahap penting dalam
perancangan basis data untuk mengubah
model konseptual menjadi struktur tabel yang
siap diimplementasikan. Setiap entitas pada
ERD diubah menjadi tabel, dengan atribut se-
bagai kolom dan primary key sebagai
pengenal unik. Relasi antar entitas direpre-
sentasikan melalui foreign key pada relasi
satu-ke-satu (1:1) dan satu-ke-banyak (1:M).
Sementara itu, relasi banyak-ke-banyak
(M:M) diselesaikan dengan membentuk tabel
penghubung yang memuat foreign key dari
masing-masing entitas terkait. Proses ini
menghasilkan struktur data yang konsisten,
terorganisir, dan siap digunakan dalam sistem
basis data relasional.

Gambar 7 Transformasi ERD ke LRS
e. Logical Record Structure (LRS)

Logical Record Structure (LRS) meng-
gambarkan rancangan basis data yang terdiri
dari enam tabel yang saling terintegrasi. Tabel
users berperan sebagai inti sistem yang me-
nyimpan data akun dan peran pengguna.
Relasi antar pengguna dan orang tua diimple-
mentasikan melalui foreign key pada tabel
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parents. Data guru dan siswa disimpan pada
tabel teachers dan students, dengan relasi
satu-ke-banyak antara orang tua dan siswa
melalui parent_id. Selain itu, tabel schedules
dan learning_plan digunakan untuk mengel-
ola jadwal dan materi pembelajaran. Struktur
ini memastikan keterkaitan data yang konsis-
ten dan mendukung efisiensi pengelolaan sis-
tem.

Gambar 8 Logical Record Structure (LRS)

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi Aplikasi
a. Tampilan Registrasi

me 0@

Registrasi

@ PAUD Al Husna - Portal Orang Tua
)  sowikegomn Halender  Logoun

| Informasi Siswa

Dafter sigwa dar anek Anda di PAUD Al Husne

@ PAUD Al Husna - Portal Orang Tua
CED)  oowikegiomn  Kolnder  Logout

| Informasi Guru

Gambar 12 Table Data Guru

“ o & st ety sppiparerh = O @ :

@ PAUD Al Husna - Portal Orang Tua
G  owaikogatn  Kalndor  Log Out

| Rencana Pembelajaran

Gambar 9 Tampilan Registrasi

b. Tampilan Login

PAUD Al Husna

Login

Gambar 10 Tampilan Login

c. Tampilan Halaman Utama (User)

Gambar 13 Rencana Pembelajaran

d. Tampilan Halaman Utama (Admin)

[y —— - - s

* 0 @

- @ % pabtenalfappiein 5

@ PAUD Al Husna - Scheduler & Activity Managenr

JadwalKegiatan  Kal

Grangta f i -

= O EDm o oom®ma

Gambar 13 Form Data Sisa
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Daftar Guru

Gambar 14 Table Data Siswa

. s - s ox
.

F—— « 0 @

& PAUD Al Husna - Scheduler & Activity Managenr

Jadwal Kegiatan

Kalender  Log Out

Gambar 15 Form Data Guru

L = Tl

« R ———— « 0@
# PAUD Al Husna - Scheduler & Activity Managerr
JocwalKegitan  Kalender  Log out

| Rencana Pembelajaran

Uploa Rencana Pombicjaran (POF);

Chacae Fle | Mo fle chesen =

HENCANA PHOGRAM PLVEE LAIARAN BARIAN (RPN
TRPAL

Ty

Gambar 16 Rencana Pembelajaran

e. Tampilan Jadwal Kegiatan (User)

SR T ———

o+

€ 5 e 5 purteneyspmr

« 0 o@:

& PAUD Al Husna - Portal Orang Tua

pents  (CEICEIR]  Kolender  Logout
| Jadwal Kegiatan
o —— [

f.

Gambar 17 Jadwal Kegiatan (User)

Tampilan Jadwal Kegiatan (Admin)

s

= 0 @

@ PAUD Al Husna - Scheduler & Activity Managerr.
s i

Beranda Kalender  Log Out

| Form Kegiatan

Gambar 18 Form Jadwal Kegiatan

R ere—— &« 00e:

@ PAUD Al Husha - Scheduler & Activity Managerr

senss (DI fokndsr Logout

| Daftar Kegiatan

.

 PAUD Al Husna - Scheduler & Activity Managerr
Baranda Kalonder  Log Out

Sinkronisasi Kegiatan

b b Gk Cenr

Gambar 20 Sinkronisasi Kegiatan

g. Tampilan Kalender

@ PAUD Al Husna - Portal Orang Tua
[ atoncer JPOT

Bersngs  Jadwsi Keglatan

| Kalender Kegiatan

Todsr i ¢ v k2095 -

Gambar 21 Tampilan Kalender

h. Tampilan Logout
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Yakin ingin logout?

=

Gambar 22 Tampilan Logout
4.2 Pengujian Black Box
a. Black Box Halaman Registrasi dan

b. Black Box Halaman Utama (Admin)

No

Skenario Pen-
gujian

Hasil Diharap-
kan

Ket

Masukkan
data siswa,
nama, umur,
kontak, nama
orang tua
(nama orang
tua ini akan
terinput jika su-
dah registrasi)
untuk menam-
bah ke daftar
siswa

Sistem men-
ampilkan data
siswa  yang
baru saja di
tambahkan
pada halaman
utama
pengguna

Valid

Mengubah

data siswa, klik
“edit” pada ko-
lom yang ingin
di ubah
datanya, lalu
ubah data
yang salah
dengan data
yang benar

Sistem men-
ampilkan data
yang sudah di
ubah dalam
table halaman
utama admin
dan halaman
utama
pengguna

Valid

Menghapus
data siswa, klik
“hapus” pada
data yang ingin
dihapus

Sistem
menghapus
data siswa
pada  daftar
siswa di hala-
man utama
admin san hal-
aman utama
pengguna

Valid

Login
No Skenario Hasil Diharap- Ket
Pengujian kan
1 | Masukkan Sistem Valid
username, menerima data
email dan | baru dan men-
passward lalu | ampilkan hala-
klik daftar | man login.
untuk
langsung
masuk ke
halaman
login. Jika
sudah
memiliki akun
klik  “sudah
punya akun”
2 | Masukkan Sistem Valid
emalil dan | menerima
password akses login lalu
dengan data | mengarahkan
yang sama | ke halaman
seperti utama
registrasi  di
awal. Jika
sudah benar
klik login
Masukkan Sistem menolak | Valid
emalil dan | akses login dan
password di | menampilkan
halaman login | pesan  “emall
dengan data | tidak
yang salah | ditemukan”
lalu klik login

Masukkan
data guru,
nama, email,
kontak lalu klik
tambah

Sistem men-
ampilkan data
guru yang su-

dah di tam-
bahkan table
daftar guru

pada halama
utama
pengguna

Valid
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6 Mengubah Sistem men- | Valid Mengubah Sistem men- | Valid
data guru, klik | ampilkan data data siswa, klik | ampilkan data
“‘edit” pada ko- | yang  sudah “edit” pada ko- | yang sudah di
lom data yang | diubah dalam lom yang ingin | ubah  dalam
ingin di ubah, | table halaman di ubah | table halaman
lalu ubah data | utama admin datanya, lalu | utama admin
yang salah ke | dan  halama ubah data | dan halaman
data yang | utama yang salah | utama
benar pengguna dengan data | pengguna
yang benar
7 Menghapus Sistem Valid
data guru klik | menghapus Menghapus Sistem Valid
hapus  pada | data guru data siswa, klik | menghapus
kolom data | pada  daftar “hapus” pada | data siswa
yang ingin | guru  dihala- datayangingin | pada  daftar
dihapus man  utama dihapus siswa di hala-
admin dan hal- man utama
aman utama admin san hal-
pengguna aman utama
pengguna
8 Mengunggah Sistem men- | Valid
PDF Rencana | ampilkan Masukkan Sistem men- | Valid
Pembelajaran | rencana pem- data guru, | ampilkan data
belajaran nama, email, | guru yang su-
pada halaman kontak lalu klik | dah di tam-
uatama tambah bahkan table
pengguna, daftar guru
serta dapat di pada halama
download oleh utama
pengguna pengguna
Mengubah Sistem men- | Valid
. data guru, klik | ampilkan data
c. B:J\gck' Box Halaman Jadwal Kegiatan “edit’ pada ko- | yang  sudah
(Admin) lom data yang | diubah dalam
No | Skenario Pen- | Hasil Diharap- | Ket ingin di ubah, | table halaman
gujian kan lalu ubah data | utama admin
yang salah ke | dan  halama
1 Masukkan Sistem men- | Valid data yang | utama
data siswa, | ampilkan data benar pengguna
nama, umur, | siswa  yang
kontak, nama | baru saja di Menghapus Sistem Valid
orang tua | tambahkan data guru klik | menghapus
(nama orang | pada halaman hapus  pada | data guru
tua ini akan | utama kolom data | pada  daftar
terinput jika su- | pengguna yang ingin | guru  dihala-
dah registrasi) dihapus man  utama

untuk menam-
bah ke daftar
siswa

admin dan hal-
aman utama
pengguna
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Sistem men- | Valid
ampilkan
rencana pem-
belajaran
pada halaman
uatama
pengguna,
serta dapat di
download oleh

pengguna

8 Mengunggah
PDF Rencana
Pembelajaran

5. KESIMPULAN

(Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-
akukan, dapat disimpulkan bahwa sistem infor-
masi penjadwalan dan manajemen Kkegiatan
sekolah PAUD Al-Husna dengan integrasi Google
Calendar berhasil memberikan solusi atas perma-
salahan yang sebelumnya terjadi akibat pengel-
olaan jadwal secara manual. Sistem ini mampu
mengelola kegiatan secara lebih efisien, akurat,
dan terstruktur, sekaligus meminimalisir keterlam-
batan penyampaian informasi melalui fitur sink-
ronisasi otomatis serta notifikasi yang dapat di-
akses pada berbagai perangkat. Penerapan
metode Agile Scrum dalam proses pengem-
bangan juga terbukti efektif karena memung-
kinkan penyesuaian kebutuhan pengguna secara
iteratif dan fleksibel, sehingga fitur yang dihasilkan
sesuai dengan kebutuhan kepala sekolah, guru,
dan orang tua.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
fungsi utama berjalan dengan baik, mulai dari
pengelolaan data siswa, guru, kegiatan, hingga in-
tegrasi dengan Google Calendar. Dengan
demikian, sistem informasi ini mampu meningkat-
kan komunikasi dan koordinasi antara pihak
sekolah dengan orang tua serta mendukung
upaya digitalisasi manajemen sekolah di PAUD
Al-Husna.
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